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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah di tetapkan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Untuk sistem kerja yang digunakan dalam pengoperasian boiler terdapat 3 
tahap secara umum diantaranya adalah Commisioning Boiler, Start Up Boiler 
dan Shut Down. Spesifikasi  rancangan untuk tinggi 45 cm, diameter tabung 
luar 12 cm, tinggi tungku dalam 30 cm diameter 28 cm dan tinggi tong sekitar 
25 cm dengan di pasang sebuah dinamo dengan daya 6 watt dan 1 buah 
lampu 6 watt. Biaya yang di kelurakan untuk membuat sebuah pembangkit 
listrik tenaga sampah sebesar Rp 1.095.000  dari biaya pembuatan prototipe 6 
Watt adalah sebesar Rp. 845.000  ditambah dengan biaya tenaga kerja adalah 
sebesar Rp. 250.000 
2. Berdasarkan perhitungan nilai carnot didapat sebesar  90%. Berarti besaran 
nilai menunjukan bahwa selama proses pembakaran bahan baku yang 
digunakan habis terbakar (debu).    
3. Untuk besarnya biaya yang di keluarkan peneliti tergantung dari biaya yang 
di butuhkan. Dalam penelitian ini ada beberapa biaya yang digunakan adalah 
biaya operasional dimana di bagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja, biaya perawatan dan biaya pembuatan alat. Untuk total biaya 
operasional sebesar Rp. 11.345.000 untuk selama 1 tahun. Besaran biaya ini 
meliputi biaya tenaga kerja Rp. 250.000, biaya bahan baku  Rp 3.650.000,  
biaya perawatan Rp 6.600.000 dan biaya pembuatan alat Rp 845.000. 
4. Berdasarkan perhitugnan benefit cost ratio diperoleh 0,017 Kwh. Hasil ini 
tidak layak karena berada di bawah ratio 1. Maka proyek ini tidak layak untuk 
di bangun maupun di jalankan. Hal ini di sebabkan oleh besaran dinamo yang 






 Adapun saran yang dapat diberikan kepada Dinas Kebersihan dan 
Linkungan Kota Bukittinggi dengan rencana pembangunan pembangkit listrik 
tenaga sampah (PLTSa) adalah sebagai  berikut: 
1. Diharapkan  kepada Dinas Kebersihan Kota Bukittinggi dapat menjadikan 
tugas akhir ini sebagai modal atau acuan untuk membangun sebuah 
pembangkit listrik tenaga sampah baik secara teknik maupun secara ekonomi. 
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperkirakan  umur ekonomi 
dari sebuah proyek pembangkit listrik tenaga sampah.  
  
